
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dengan dilakukan uji viskositas dan 

uji organoleptik dapat disimpulkan bahwa dari ketiga formula sediaan gel 

ekstrak daun binahong tersebut stabil secara fisik. 

5.2 Saran 

  Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap efektivitas 

penyembuhan gel luka bakar menggunakan ekstrak daun binahong pada 

hewan coba. 
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